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Zakat merupakan faktor utama dalam pemerataan harta benda dikalangan
umat Islam, karena dana zakat diambil dari harta orang yang berkelebihan dan
disalurkan kepada orang yang kekurangan harta. Sehingga dibentuklah Badan
yang ditujukan sebagai pengelola dana zakat, infagq, dan sedekah dibawah
kepengurusan Kementrian Agama (Kemenag) yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional). Lembaga amil zakat harus memiliki sistem akuntansi zakat yang baik
sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Negara yaitu merujuk pada PSAK No.
109 Tentang Akuntansi Zakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan akuntansi zakat pada Badan Amil Zakat Kabupaten Rokan Hulu.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
datanya dengan mewawancarai staff dan pengurus BAZNAS. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Badan Amil Zakat Kabupaten Rokan Hulu belum sepenuhnya
melakukan perlakuan yang baik terhadap akuntansi yaitu sesuai dengan PSAK
No. 109 Tahun 2011. Proses penyusunan Laporan Keuangan Badan Amil Zakat
Kabupaten Rokan Hulu belum meliputi Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, dan
Pengungkapan sesuai standar yang telah di tetapkan oleh PSAK No. 109. Namun
bukan berarti Baznas Kabupaten Rokan Hulu tidak merujuk pada PSAK No. 109,
karena beberapa laporan keuangan telah di standarisasi oleh pihak Baznas
Kabupaten Rokan Hulu. Oleh karena itu Baznas Kabupaten Rokan Hulu belum
dapat diaudit oleh Auditor Independen dikarenakan belum memenuhi seluruh
standar pada PSAK No. 109 mengenai Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah.
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